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Ringkasan: Latar Belakang: Praktik SADARI pada 
remaja putri masih rendah, sementara media sosial 
berpotensi menjadi sumber edukasi kesehatan 
reproduksi.  Tujuan: Menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan dan peran media sosial dengan praktik 
SADARI pada remaja putri SMA di Kota Jayapura.  
Metode: Penelitian analitik observasional desain potong 
lintang pada 222 siswi SMA yang dipilih secara 
proportionate stratified random sampling; data dikumpulkan 
dengan kuesioner tervalidasi dan dianalisis menggunakan 
uji Chi-Square (α 0,05).  Hasil: Hanya 18,0% remaja 
melakukan SADARI; terdapat hubungan bermakna 
antara pengetahuan dengan praktik SADARI (p=0,027) 
serta peran media sosial dengan praktik SADARI 
(p=0,019).  Simpulan: Pengetahuan yang baik dan peran 
media sosial yang mendukung berasosiasi dengan 
peningkatan praktik SADARI pada remaja putri.  Saran: 
Sekolah, tenaga kesehatan, dan pemerintah perlu 
mengoptimalkan edukasi SADARI berbasis kurikulum 
dan media sosial yang kredibel untuk meningkatkan 
literasi dan deteksi dini kanker payudara sejak remaja. 

Abstract: Background: The practice of AWARE in 
adolescent girls is still low, while social media has the potential to 
be a source of reproductive health education.  Objective: To 
analyze the relationship between knowledge level and the role of 
social media with SADARI practice in high school girls in 
Jayapura City.  Methods: Observational analytical research on 
cross-cut design on 222 high school students selected by 
proportionate stratified random sampling; data were collected with 
a validated questionnaire and analyzed using the Chi-Square test 
(α 0.05).  Results: Only 18.0% of adolescents did 
AWARENESS; there was a meaningful relationship between 
knowledge and SADARI practice (p=0.027) and the role of 
social media with SADARI practice (p=0.019).  Conclusions: 
Good knowledge and supportive role of social media are associated 
with increased SADARI practices in adolescent girls.  

mailto:jurnaldanhakcipta@poltekkes-kdi.ac.id
https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp
https://myjurnal.poltekkes-kdi.ac.id/index.php/hijp


Page | 151  Health Information: Jurnal Penelitian, 2026, vol. 18, no. 1, Januari – April, ISSN: 2085-0840/2622-5905 

Suggestion: Schools, health workers, and the government need to 
optimize SADARI education based on curriculum and social  

media that credible to improve literacy and early detection of breast 
cancer from adolescence. 

 

 

PENDAHULUAN   

Kanker payudara merupakan salah satu penyumbang utama pada tingkat mortalitas perempuan 
di seluruh dunia (Sung et al., 2021). Menurut laporan World Health Organization, kanker menyebabkan 
hampir 10 juta kematian pada tahun 2020 dan pada tahun 2022. Diperkirakan terdapat 2,3 juta 
perempuan yang didiagnosis kanker payudara dan menyebabkan sekitar 670.000 kematian secara global 
pada tahun 2022 (WHO, 2021, 2023). Kanker payudara saat ini masih menjadi tantangan besar yang 
penting bagi upaya pencegahan dan program deteksi dini, khususnya bagi negara-negara berkembang, 
termasuk Indonesia.  

Di Indonesia, berdasarkan data Global Cancer Observatory (Globocan), tercatat lebih dari 68.000 
kasus baru kanker payudara setiap tahun. Angka kematian mencapai sekitar 22.000 kasus. Kanker 
payudara menyumbang 16,6% dari total kasus kanker baru dan 9,6% dari total kematian akibat kanker, 
serta menempati peringkat kedua sebagai penyebab kematian akibat kanker (Bray et al., 2018; Sung et 
al., 2021). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar juga menunjukkan jumlah penderita kanker 
semakin meningkat sebesar 0,4% dibanding tahun sebelumnya. Dimana pada tahun 2013 kasus kanker 
di Indonesia sebesar 1,4% dan pada tahun 2018 meningkat dengan jumlah kasus 1,8% (RISKESDAS, 
2018). Kanker payudara sering tidak menunjukkan gejala, sehingga diperlukan deteksi dini melalui 
skrining. Rendahnya praktik deteksi dini meningkatkan risiko kematian, dan meskipun program 
pencegahan telah dilakukan secara nasional, cakupannya masih rendah, terutama di Indonesia Timur.  

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan, Provinsi Papua termasuk dalam sepuluh provinsi 
dengan capaian terendah dalam program Deteksi Dini Kanker Serviks dan Payudara, dengan 
persentase hanya 0,03% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Kondisi ini 
menunjukkan rendahnya upaya skrining melalui SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri), khususnya 
pada remaja dan wanita muda, dengan persentase terendah di Papua Barat (0,56%) dan Aceh (0,57%) 
(Mulaw et al., 2021). Kasus kanker payudara semakin meningkat dan bahkan ditemukan pada remaja, 
seperti laporan tumor pada usia 14 tahun yang berpotensi menjadi kanker jika tidak dideteksi sejak dini 
(Sari et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa praktik deteksi dini melalui SADARI masih belum 
optimal, terutama di kalangan remaja putri yang seharusnya sudah mulai dikenalkan sejak awal.  

Masa remaja merupakan fase penting dalam pembentukan perilaku kesehatan, di mana individu 
mulai memahami perubahan fisik dan risiko kesehatan. Namun, pengetahuan remaja tentang kanker 
payudara dan pentingnya pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) masih sangat rendah berdasarkan 
berbagai studi. Rendahnya praktik SADARI pada remaja dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan, 
sikap yang tidak peduli, dan keterbatasan akses informasi kesehatan. Pengetahuan yang rendah terbukti 
berdampak pada sikap dan rendahnya deteksi dini (Azhar et al., 2023).  Temuan di Pakistan 
menunjukkan 40% remaja berpengetahuan rendah dan hanya 20% yang melakukan SADARI (Tahira 
et al., 2023). Studi lain di Nigeria menemukan bahwa sebagian besar remaja memiliki sikap, 
pengetahuan dan praktik SADARI yang buruk (Chidinma et al., 2023).  

Penelitian oleh Kholilaili et al., (2025) juga menemukan bahwa 82,76 % remaja putri memiliki 
pengetahuan yang kurang terhadap pemeriksaan SADARI. Selain itu, menurut Panahi et al., (2020) 
paparan informasi melalui media berperan dalam membentuk perilaku kesehatan remaja, dimana 
literasi kesehatan yang rendah berkaitan dengan rendahnya tindakan preventif. Padahal, pelaksanaan 
SADARI secara rutin merupakan metode sederhana, murah, dan efektif untuk mendeteksi perubahan 
abnormal pada payudara secara mandiri sebelum berkembang menjadi kanker stadium lanjut.  
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Di era digital, media sosial berperan besar dalam penyebaran informasi kesehatan di kalangan 
remaja dan berpotensi efektif untuk edukasi karena dekat dengan kehidupan mereka. Rendahnya 
praktik SADARI terbukti sebagai fenomena lintas negara yang dipengaruhi akses informasi media. 
Namun, dominasi konten hiburan dan kurangnya informasi kesehatan membuat penyampaian edukasi 
belum optimal. Terdapat tiga metode umum deteksi kanker payudara, yaitu pemeriksaan mandiri, 
pemeriksaan klinis melalui biopsi oleh tenaga kesehatan, dan mammografi (Kurniawati et al., 2021). 
SADARI merupakan metode deteksi dini yang dapat dilakukan sendiri. Penelitian ini mengkaji 
hubungan antara tingkat pengetahuan dan peran media sosial sebagai sumber informasi kesehatan 
dengan praktik SADARI pada remaja SMA di Papua, yang masih jarang diteliti, terutama dalam 
konteks sosial budaya setempat.  

Praktik SADARI menjadi perhatian penting untuk menutup kesenjangan informasi terkait 
hubungan antara pengetahuan, peran media sosial, dan praktik SADARI di kalangan remaja sekolah di 
wilayah Indonesia, khususnya di Papua. Provinsi Papua merupakan salah satu wilayah di bagian timur 
yang cukup kuat dengan nilai budaya. Praktik sehat yang menyangkut kesehatan reproduksi masih 
cukup tabu untuk dibahas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara tingkat 
pengetahuan dan media sosial dengan praktik pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada remaja 
sekolah di Kota Jayapura. Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan pemahaman baru mengenai 
bagaimana pengetahuan dan paparan media sosial berperan dalam membentuk perilaku kesehatan 
remaja. 

 

METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional untuk 

menganalisis asosiasi antara variabel independen yaitu pengetahuan dan media sosial dengan variabel 
dependen praktik SADARI. Seluruh variabel tersebut diukur dan dikumpulkan datanya pada satu 
waktu yang bersamaan.  
Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) Kota Jayapura, pada bulan Oktober 
2023. Penelitian ini pun telah mendapatkan persetujuan etik berdasarkan surat keterangan layak etik 
No. 078/KEPK-FKMUC/2023. 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh remaja putri di sekolah tersebut sebanyak 425 orang. Sampel 
berjumlah 222 responden yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow. Teknik sampling 
menggunakan teknik Proportionate Stratified Random Sampling berdasarkan strata masing-masing kelas (X, 
XI, XII) dengan kriteria inklusi meliputi siswi aktif di SMA Kota Jayapura, bersedia menjadi responden, 
dan tidak memiliki gangguan komunikasi, untuk kriteria eksklusinya meliputi siswi yang tidak hadir saat 
pengambilan data dan tidak mengisi kuesioner secara lengkap. Sedangkan pengumpulan data 
menggunakan kuesioner terstruktur (self-reported) yang dikutip dari penelitian sebelumnya (Adimuntja 
et al., 2022).  
Pengumpulan Sampel 

Peneliti menggunakan kuesioner berisi pertanyaan mengenai karakteristik responden, 
pengetahuan (10 item pertanyaan, cronbach alpha= 0.808, valid), peran sosial media (5 item pertanyaan, 
cronbach alpha= 0.813, valid) dan perilaku SADARI (terdiri dari 7 langkah SADARI). Penggunaan media 
sosial diukur berdasarkan jumlah media sosial yang digunakan untuk mengakses informasi dan jenis 
informasi yang diperoleh. Kerahasiaan responden dijamin dengan tidak mencantumkan identitas 
pribadi. Penilaian variabel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan sistem skoring pada masing-
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masing kuesioner. Pengetahuan diukur menggunakan skor 0–10 dan dikategorikan baik jika ≥6, kurang 
jika <6. Peran media sosial diukur dengan skala Likert skor 5–20 dan dikategorikan mendukung jika 
≥13 serta tidak mendukung jika <13. Praktik SADARI diukur berdasarkan 7 langkah skor 0–7 dan 
dikategorikan melaksanakan jika ≥4 langkah serta tidak melaksanakan jika <4. 
Pengelolaan dan Analisis Data  

Data yang telah berhasil dikumpulkan kemudian diproses menggunakan perangkat lunak statistik 
SPSS, versi 16.0. Pengolahan data diawali dengan analisis univariat yang berfungsi untuk 
mendeskripsikan distribusi frekuensi serta profil karakteristik seluruh responden. Selanjutnya, analisis 
bivariat dilaksanakan menggunakan uji Chi-Square pada tingkat signifikansi 95% (atau alpha = 0,05) 
guna menguji asosiasi antara variabel-variabel yang diteliti. Temuan dari analisis ini disajikan dalam 
format tabel dan kemudian diinterpretasikan secara naratif, dengan membandingkan hasil penelitian 
ini dengan konsep teoritis dan temuan studi terdahulu. Interpretasi ini bertujuan untuk memberikan 
perspektif komprehensif mengenai keadaan remaja putri di Kota Jayapura terkait variabel-variabel yang 
diteliti dalam penelitian. 

 

HASIL 

Penelitian ini menganalisis gambaran perilaku SADARI yang terdiri dari variabel tindakan 
SADARI, pengetahuan, dan peran media sosial. Responden dalam penelitian ini terdiri dari remaja 
putri yang menempuh pendidikan formal SMA yang berlokasi di Kota Jayapura. Tabel berikut ini 
menjelaaskan distribusi karakteristik responden berdasarkan tingkatan kelas remaja. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Tingkat Kelas 

Kelas F % 
X 83 37,4 
XI 75 33,8 
XII 64 28,8 
Total 222 100,0 

 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebagian besar remaja duduk di tingkatan kelas X, yakni sebesar 

37,4%. Sebaran remaja berdasarkan kelas tidak terlalu jauh berbeda, yang mana paling sedikit remaja 
duduk pada tingkatan kelas XII (28,8%). Selanjutnya terdapat gambaran distribusi remaja berdasarkan 
kategori variabel yang diukur, yakni tindakan SADARI, pengetahuan, dan peran media sosial. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Remaja Berdasarkan Variabel Yang Diukur 

Variabel F % 
Tindakan Sadari   

Melaksanakan 40 18,0 
Tidak Melaksanakan 182 82,0 

Pengetahuan   
Baik 25 11,3 
Kurang 197 88,7 

Peran Media Sosial   
Mendukung 45 20,3 
Tidak Mendukung 177 79,7 

Total 222 100,0 
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Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa remaja yang melaksanakan praktik SADARI masih 
sangat rendah yaitu hanya 18,0% dari 222 responden. Gambaran lainnya yang ditemukan adalah 
kondisi yang terlihat bahwa kelompok remaja didominasi oleh mereka yang pengetahuannya masih 
kurang. (88,7%) dan paling banyak remaja yang memberikan jawaban tentang peran media sosial yang 
tidak mendukung praktik SADARI (20,3%). Data tersebut mengindikasikan bahwa mayoritas remaja 
belum memiliki pengetahuan yang memadai dan belum memanfaatkan media sosial sebagai sumber 
informasi kesehatan yang mendukung praktik SADARI. Kondisi ini berkontribusi pada rendahnya 
angka pelaksanaan SADARI di kalangan remaja sekolah di Kota Jayapura. 

Setelah dilakukan analisis univariat, penelitian melanjutkan ke tahap analisis bivariat. Analisis 
hubungan ini menggunakan uji Chi-Square untuk mengukur asosiasi antar variabel. Tujuannya adalah 
untuk menguji dan mengetahui keterkaitan antara variabel pengetahuan serta peran media sosial 
dengan variabel tindakan SADARI pada remaja usia sekolah. 

Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan SADARI Pada Remaja 

Pengetahuan 
Tindakan SADARI 

Total p-value Melaksanakan Tidak Melaksanakan 
n % n % n % 

Baik 9 36,0 16 64,0 25 100 
0,027 Kurang 31 15,7 166 84,3 197 100 

Total 40 18,0 182 82,0 222 100 
 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diperoleh data bahwa dari 25 remaja putri yang berpengetahuan baik, 
sebanyak 36,0% remaja putri melaksanakan tindakan SADARI. Sedangkan dari 197 remaja putri yang 
berpengetahuan kurang, 15,7% diantaranya melaksanakan SADARI (p-value = 0,027), yang berarti 
terdapat hubungan bermakna antara pengetahuan dan tindakan SADARI pada remaja sekolah, Kota 
Jayapura. Hasil analisis hubungan antara peran media sosial dan tindakan SADARI remaja putri 
terdapat dala tabel dibawah: 

Tabel 4. Hasil Analisis Hubungan Peran Media Sosial Dengan Tindakan  
SADARI Pada Remaja 

Peran Media 
Sosial 

Tindakan SADARI Total 
p-value Melaksanakan Tidak Melaksanakan 

n % n % n % 
Mendukung 14 31.1 31 68.9 45 100 

0,019 Tidak Mendukung 26 14.7 151 85.3 177 100 
Total 40 18.0 182 82.0 222 100 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas, didapatkan dari 45 remaja putri yang mendapatkan informasi dari 

media sosial, sebanyak 31,1% remaja putri melaksanakan tindakan SADARI. Sedangkan dari total 177 
remaja putri yang mendapatkan dukungan informasi dari media sosial, 14,7% diantaranya 
melaksanakan tindakan SADARI (p-value=0,019), yang artinya terdapat hubungan yang bermakna 
antara peran media sosial dan tindakan SADARI pada remaja sekolah, Kota Jayapura 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Praktik SADARI pada remaja masih rendah, yang 
menunjukkan rendahnya kesadaran deteksi dini pada kelompok usia ini. Pengetahuan berperan sebagai 
faktor predisposisi dalam membentuk perilaku kesehatan sesuai teori dari Green (1974). Terbukti dari 
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hasil penelitian ini bahwa rendahnya pengetahuan berkontribusi terhadap kurangnya perilaku deteksi 
dini yang dilakukan pada kelompok usia remaja. Prevalensi kesadaran pelaksanaan pemeriksaan 
payudara sendiri (SADARI) cenderung meningkat seiring dengan tingginya tingkat pengetahuan 
mengenai prosedur tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan antara pengetahuan SADARI 
dengan tindakan praktis. Oleh karena itu, jumlah remaja putri yang memiliki pemahaman baik akan 
lebih banyak yang melakukan SADARI secara rutin. Kondisi ini berbeda dengan kelompok remaja 
putri yang tingkat pengetahuannya masih minim (Pratama & Susanti, 2021).  

Hal ini, belum menjadi perhatian utama pada kelompok usia remaja, meskipun kesadaran sejak 
dini sangat penting dalam pencegahan penyakit kanker payudara. Rendahnya praktik tersebut dapat 
dipahami karena remaja cenderung merasa jauh dari risiko kanker, ditambah dengan dominasi 
informasi kanker payudara yang lebih banyak menyoroti wanita usia lanjut, semakin memperkuat 
anggapan terdapat pengetahuan yang keliru bahwa perempuan usia muda tidak menghadapi risiko dan 
oleh karena itu tidak perlu memiliki kesadaran akan pentingnya kanker payudara. Pandangan ini sering 
kali mengabaikan fakta biologis yang mendasar. Padahal, kemungkinan seorang perempuan mengalami 
perkembangan tumor payudara, baik yang bersifat jinak maupun ganas, sudah muncul sejak ia pertama 
kali memasuki masa menstruasi. Sehingga, kesadaran dalam deteksi dini sangat relevan bahkan pada 
usia muda (Singam & Wirakusuma, 2017). 

Tindakan preventif, seperti deteksi dini kanker, dipicu oleh bagaimana individu memahami 
kerentanan mereka terhadap penyakit serta manfaat yang didapat dari perilaku pencegahan tersebut 
(Rosenstock, 1974; Anwar Tayel et al., 2019). Rendahnya pengetahuan menyebabkan rendahnya 
persepsi ancaman dan menurunkan niat individu untuk bertindak, dalam hal ini melakukan SADARI, 
sehingga upaya menjaga kesehatan payudara belum dianggap sebagai kebutuhan yang mendesak 
(Melani et al., 2024). Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Maulidia et al. (2022), dimana remaja 
berusia sekitar 15–16 tahun berada pada tahap remaja pertengahan. Pada fase ini, kemampuan berpikir 
kritis terkait kesehatan masih terbatas, sehingga banyak di antara mereka beranggapan bahwa kanker 
payudara hanya dialami oleh orang dewasa.  

Proses pengetahuan sendiri terbentuk melalui penginderaan terhadap suatu objek, sehingga 
semakin baik kemampuan penginderaan seseorang, semakin tinggi pula pemahaman yang diperoleh 
terhadap objek atau informasi tersebut (Nurhadiyah, 2020). Pengetahuan memberikan dasar bagi 
individu untuk memahami manfaat suatu perilaku dan risiko apabila perilaku tersebut diabaikan. 
Temuan penelitian ini juga memiliki kesesuaian dengan beberapa hasil kajian, yang juga menunjukkan 
adanya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan praktik SADARI pada remaja putri (Carolina et 
al., 2024; Singam & Wirakusuma, 2017). Selanjutnya, penelitian lain menegaskan bahwa resmaja putri 
umumnya belum memiliki inisiatif untuk mencari informasi terkait pencegahan kanker payudara 
(Pratama & Susanti, 2021). Tingkat pengetahuan remaja sangat dipengaruhi oleh pendidikan kesehatan 
yang diberikan, sehingga intervensi melalui pendidikan dinilai mampu meningkatkan kesadaran serta 
mendorong terbentuknya perilaku pencegahan secara dini, termasuk praktik SADARI.  

Secara ilmiah, rendahnya pengetahuan remaja tentang SADARI sering disebabkan oleh 
kurangnya sumber informasi yang akurat dan terbatasnya akses terhadap pendidikan kesehatan di 
sekolah. Hal ini sesuai dengan temuan Nurfitri, (2022) yang menunjukkan bahwa literasi kesehatan 
berperan penting dalam perilaku deteksi dini kanker payudara. Kondisi ini dapat menjelaskan mengapa 
sebagian besar responden (88,7%) memiliki pengetahuan kurang, sebagaimana terlihat pada data 
penelitian. Dari sisi teori perilaku kesehatan, dalam Theory of Planned Behavior (TPB) juga menyatakan 
bahwa pengetahuan berperan dalam membentuk sikap dan norma subjektif, yang pada akhirnya 
memengaruhi niat seseorang untuk bertindak. Artinya, remaja dengan pengetahuan yang baik tentang 
manfaat SADARI akan lebih memiliki niat dan keyakinan untuk melakukannya. Namun, niat ini dapat 
terhambat jika dukungan sosial dan akses informasi tidak memadai (Ajzen & Fishbein, 2000; Azhar et 
al., 2023) 

Temuan lain pada penelitian ini memperlihatkan adanya peran penting selain faktor internal 
pengetahuan yaitu media sosial sebagai faktor eksternal. Media sosial sebagai faktor eksternal berfungsi 
sebagai sumber informasi dan pembentuk norma sosial. Minimnya peran media informasi digital dapat 
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membentuk perilaku kesehatan termasuk pada praktik SADARI remaja. Pengetahuan menjadi dasar 
dalam menciptakan sikap peduli terhadap diri sendiri, sedangkan media sosial menyediakan ruang 
informasi yang dekat dengan keseharian remaja. Rendahnya praktik SADARI ini menunjukkan adanya 
kesenjangan dalam literasi kesehatan reproduksi remaja di Papua, khususnya di Jayapura. Literasi 
kesehatan yang rendah menyebabkan keterbatasan kemampuan remaja dalam memahami informasi 
kesehatan yang beredar, termasuk pentingnya deteksi dini kanker payudara. Menurut Takada et al., 
(2019), agar dapat mengambil keputusan kesehatan yang tepat, individu memerlukan literasi kesehatan, 
yaitu kompetensi untuk mendapatkan, menafsirkan, dan menggunakan informasi yang relevan. Jika 
kemampuan ini rendah, maka remaja cenderung pasif dan tidak responsif terhadap pesan edukasi 
kesehatan, bahkan jika informasinya tersedia. 

Temuan riset ini lebih lanjut menyoroti peran signifikan media sosial dalam membentuk perilaku 
remaja putri terkait pelaksanaan SADARI. Ketersediaan informasi pendukung yang diakses melalui 
platform media sosial terbukti dapat meningkatkan kesadaran remaja. Selain itu, paparan informasi ini 
juga mendorong remaja untuk aktif melakukan upaya deteksi dini kanker payudara. Oleh karena itu, 
riset ini menggarisbawahi bahwa media sosial berfungsi berfungsi tidak sekadar sebagai sarana 
komunikasi, namun juga sebagai saluran edukasi kesehatan yang efektif bila dimanfaatkan secara 
maksimal (Saputri et al., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan media sosial secara terarah dapat 
menjadi strategi penting dalam upaya pencegahan kanker payudara pada kalangan remaja (Rahmadini 
& Ernawaty, 2024).  

Penelitian ini konsisten dengan temuan Siregar (2022), yang menunjukkan adanya hubungan 
bermakna antara paparan informasi media dengan perilaku SADARI pada remaja putri. Hasil tersebut 
mengindikasikan bahwa remaja yang memperoleh informasi dari berbagai media memiliki peluang 
lebih besar untuk melakukan deteksi dini dibandingkan mereka yang tidak terpapar informasi serupa. 
Kurangnya akses terhadap informasi menyebabkan rendahnya kesadaran dan pengetahuan remaja putri 
mengenai pentingnya pemeriksaan payudara sendiri sebagai upaya pencegahan kanker payudara. 
fenomena ini dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory oleh yang menekankan pentingnya 
observational learning individu belajar dari apa yang mereka lihat dan amati di lingkungannya, termasuk 
media sosial (Bandura, 2004).  

Beberapa penelitian juga menemukan bahwa kelompok remaja yang mengikuti penyampaian 
pesan kesehatan melalui media sosial seperti TikTok dan grup WhatsApp menunjukkan peningkatan 
perilaku pemeriksaan payudara sendiri (Meliani et al., 2025; Nurdahliana et al., 2025). Fakta ini 
membuktikan bahwa media sosial tidak terbatas pada perannya sebagai sarana penyebaran informasi, 
tetapi juga sebagai wadah dukungan sosial dan pembentukan norma positif di antara pengguna. Remaja 
yang aktif di media sosial tetap dapat memperoleh manfaat besar jika konten yang mereka konsumsi 
bersifat edukatif. Panahi et al., (2020) dalam studinya menemukan bahwa literasi digital kesehatan 
memiliki korelasi kuat dengan perilaku preventif, termasuk pemeriksaan diri terhadap penyakit tidak 
menular seperti kanker payudara. Lebih lanjut, Pramesti et al., (2023) menyatakan bahwa remaja 
perempuan yang sering terpapar konten edukatif tentang SADARI di media sosial memiliki tingkat 
pengetahuan dan motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang jarang terpapar.  

Namun, peran media sosial juga tidak selalu positif, sehingga penting bagi tenaga kesehatan dan 
pendidik untuk memastikan bahwa konten yang disebarluaskan di media sosial bersumber dari 
referensi yang kredibel dan sesuai dengan pedoman nasional deteksi dini kanker payudara 
(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Dalam teori perilaku, pengaruh media sosial terhadap perilaku 
SADARI dapat dijelaskan melalui konsep subjective norms dalam TPB (Ajzen & Fishbein, 2000). Ketika 
remaja melihat teman sebaya atau figur publik mempraktikkan SADARI di media sosial, mereka merasa 
perilaku tersebut diterima dan diharapkan oleh lingkungannya, sehingga meningkatkan intensi dan 
tindakan aktual. Oleh karena itu, media sosial berpotensi menjadi alat strategis dalam meningkatkan 
perilaku deteksi dini di kalangan remaja, Minimnya paparan dari sumber-sumber tersebut berpotensi 
meningkatkan keterlambatan deteksi dini, yang pada akhirnya dapat memperbesar risiko 
berkembangnya kanker payudara hingga stadium lanjut. Sebaliknya, apabila kanker payudara dapat 
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terdeteksi sejak dini melalui praktik SADARI, peluang keberhasilan pengobatan dan tingkat 
kesembuhan akan jauh lebih tinggi (Siregar, 2022).  

 Hasil penelitian ini diketahui bahwa media sosial dapat menjadi sarana strategis dalam 
penyebaran edukasi kesehatan reproduksi, khususnya mengenai pentingnya pemeriksaan payudara 
sendiri. Dengan pendekatan yang kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik remaja, informasi 
yang disampaikan melalui media sosial berpotensi lebih efektif. Oleh karena itu, pemanfaatan media 
sosial secara optimal dapat dijadikan strategi penting untuk meningkatkan kesadaran dan praktik 
SADARI di kalangan remaja putri. Berdasarkan temuan pada penelitian ini juga, pengetahuan dan 
peran media sosial merupakan dua faktor penting yang saling melengkapi dalam memengaruhi perilaku 
SADARI pada remaja usia sekolah di Kota Jayapura. Pengetahuan memberikan dasar kognitif yang 
memungkinkan individu memahami pentingnya deteksi dini, sementara media sosial menyediakan 
saluran komunikasi dan pembelajaran yang efektif untuk memperkuat motivasi dan norma sosial yang 
mendukung perilaku tersebut. Sementara itu, pembahasan mengenai kesehatan reproduksi di Papua, 
termasuk payudara, masih dianggap tabu. Rasa malu dan norma budaya ini dapat menjadi hambatan 
dalam praktik SADARI. Oleh karena itu, intervensi kesehatan perlu disesuaikan dengan pendekatan 
budaya yang sensitif dan berbasis komunitas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu desain cross-sectional tidak dapat menjelaskan 
hubungan kausal. Penggunaan kuesioner self-report juga berpotensi menimbulkan bias sosial dan recall. 
Selain itu, penelitian ini hanya dilakukan di satu sekolah sehingga membatasi generalisasi hasil. 
Berikutnya perlu melibatkan lebih banyak sekolah atau wilayah yang berbeda agar hasil lebih 
representatif. Variabel lain seperti sikap, dukungan keluarga, dan faktor budaya juga belum dianalisis 
dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 18,0% remaja putri melakukan SADARI. Terdapat 
hubungan signifikan antara pengetahuan (p=0,027) dan peran media sosial (p=0,019) dengan praktik 
SADARI. Remaja dengan pengetahuan yang baik lebih cenderung melakukan SADARI secara rutin, 
sementara media sosial berperan sebagai sumber informasi penting dalam mendorong deteksi dini 
kanker payudara. Namun, secara umum praktik SADARI masih rendah, sehingga diperlukan 
peningkatan literasi dan kesadaran. Disarankan agar sekolah mengintegrasikan edukasi SADARI dalam 
pembelajaran atau program kesehatan, khususnya melalui mata pelajaran pendidikan jasmani dan 
kesehatan. Tenaga kesehatan perlu meningkatkan promosi melalui edukasi langsung dan media sosial 
dengan konten yang menarik dan sesuai remaja. Pemerintah diharapkan mendukung promosi 
kesehatan berbasis digital serta memperluas edukasi deteksi dini kanker payudara pada remaja. 

 

REKOMENDASI 

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan intervensi berbasis media sosial yang terukur dan 
berkelanjutan, sementara pemerintah daerah dapat mempertimbangkan kebijakan promosi kesehatan 
berbasis digital yang berfokus pada peningkatan literasi kesehatan reproduksi sejak usia remaja, 
berkolaborasi dengan tenaga kesehatan dan pihak sekolah untuk mengembangkan modul edukatif serta 
konten digital yang interaktif guna meningkatkan literasi dan kesadaran remaja terhadap deteksi dini 
kanker payudara. 
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